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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh
gaya kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja terhadap Kkinerja karyawan
PT Batik Danar Hadi surakarta. Pengumpulan data dilakukan melalui
penyebaran kuesioner dan dilaksanakan pada 100 karyawan PT Batik Danar
Hadi surakarta . Analisis data pada penelitian ini menggunakan bantuan SPSS
versi 17.

Setelah melekukan kajian literatur dan penyusunan hipotesis, data
yang dikumpulkan memalui kuesioner pada 100 karyawan PT Batik Danar
Hadi Surakarta yang diperoleh menggunakan teknik sampling acak. Kemudian
dilakukan analisis data yang diperoleh dengan menggunakan analisis regresi
berganda. Analisis ini mencakup: validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik,
analisis regresi berganda, pengujian hipotesis melalui uji t dan F, dan
analisis koefisien deter minasi ( R2 ). Dari analisis tersebut diperoleh analisis
regresi :

Y =6,532 + 0,445 X; + 0,268 X, + 0,264 X3

Dimana variabel Kinerja karyawanp (Y), Gaya kepemimpinan (X1),
motivasi (X2) dan Disiplin kerja (X3) diuji menggunakan uji t menunjukkan
bahwa ketiga variabel independen secara signifikan mempengaruhi keputusan
menginap sebagai variabel dependen. Kemudian memalui uji F menunjukkan
bahwa variabel kualitas pelayanan, fasilitas dan lokasi yang tepat untuk menguji
variabel keputusan menginap. Angka Adjusted R square sebesar 0,474
menunjukkan bahwa bahwa 47,4 persen variabel kinerja karyawan dapat
dijelaskan melaluiui ketiga variabel independen dalam persamaan regresi.
Sedangkan sisanya 52,6 persen dijelaskan oleh variabel lain diluar ketiga
variabel yang digunakan dalam penelitian ini.

Kata kuci : kinerja karyawan, Gaya Kepemimpinan, motivasi, disiplin kerja.



PENDAHULUAN

Perusahaan merupakan suatu organisasi yang terdiri dari sekumpulan
orang dimana mereka saling bekerja sama dalam melakukan kegiatan-kegiatan
yang telah direncanakan. Suatu organisasi dapat berjalan efektif apabila fungsi-
fungsi manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian, motivasi, kedisiplinan
dan pengawasan yang ada di dalamnya berfungsi dengan baik, serta unsur-unsur
penunjangnya tersedia dan memenuhi persyaratan (Dzulkifli, 2013). Salah satu
unsur terpenting yang dapat mendukung jalannya perusahaan adalah sumber daya
manusia (karyawan).

Untuk dapat menciptakan Kinerja karyawan yang maksimal, dalam suatu
perusahaan diperlukan suatu jajaran pimpinan yang bertugas pokok untuk
mengelola dan memimpin perusahaan yang bersangkutan. Kondisi perusahaan
yang sedang dipimpin akan berpengaruh terhadap perilaku para pemimpinnya,
namun perilaku pemimpin juga sangat berpengaruh terhadap kondisi
organisasinya. Keberadaan pemimpin dalam perusahaan sangat penting karena
memiliki peranan yang strategis dalam mencapai tujuan perusahaan, sebab tanpa
kepemimpinan yang baik dan berkualitas, akan sulit untuk mencapai tujuan
perusahaan, selain itu, peranan pemimpin juga sangat penting dalam
mempengaruhi moral karyawan ( Dewi, 2009 )

Perusahaan memberikan sarana berupa kegiatan pendidikan dan pelatihan,
menyekolahkan karyawan, diharapkan mampu memberikan kontribusi kepada
perusahaan. Karyawan bias dikatakan sebagai asset perusahaan, maka perusahaan
perlu mengetahui dan memenuhi kebutuhan karyawan. Kinerja perusahaan
dicerminkan oleh Kkinerja karyawan. Kinerja merupakan hasil kerja yang konkret
yang dapat diamati dan diukur. Untuk mencapai suatu keberhasilan, diperlukan
peran baik dari perusahaan atau karyawan itu sendiri.

Terdapat faktor negatif yang dapat menurunkan kinerja karyawan,
diantaranya adalah menurunnya keinginan karyawan untuk mencapai prestasi
kerja, kurangnya ketepatan waktu dalam penyelesaian pekerjaan sehingga kurang
menaati peraturan, pengaruh yang berasal dari lingkungannya, teman sekerja yang

juga menurun semangatnya dan tidak adanya contoh yang harus dijadikan acuan



dalam pencapaian prestasi kerja yang baik (Reza, 2011). Semua itu merupakan
sebab menurunya kinerja karyawan dalam bekerja. Faktor-faktor yang dapat
digunakan untuk meningkatkan Kkinerja diantaranya adalah gaya kepemimpinan,
motivasi dan disiplin kerja.

Berdasarkan  peneltian  Reza  (2011), peneliti  menemukan
adanyakekurangan menaati tata tertib, ketentuan-ketentuan perusahaan yang
memberatkan karyawan, disamping gaya kepemimpinan dan motivasi yang
rendah. Kemudian timbul pemikiran bagaimana keseluruhan faktor tersebut saling
berkesinambungan sehingga mempengaruhi kinerja karyawan.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti mengambil judul: Pengaruh
Gaya Kepemimpinan, Motivasi Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan PT. Batik Danar Hadi Surakarta”.

METODE PENELITIAN

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner, observasi, dan studi pustaka. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh karyawan yang ada di perusahaan PT Batik Danar Hadi yang berjumlah
877 karyawan. Mengingat jumlah populasi sebesar 877 karyawan, maka diambil
antara 10-15%dari jumlah seluruh karyawan untuk dijadikan sampeldengan teknik

pengambilan sampel secara acak ( Random Sampling ).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Model persamaan regresi yang baik adalah yang memenuhi
persyaratan asumsi Klasik, antara lain semua data berdistribusi normal, model
harus bebas dari gejala multikolinieritas dan terbebas dari heterokedastisitas.
Dari analisis sebelumnya telah terbukti bahwa model persamaan yang
diajukan dalam penelitian ini telah memenuhi persyaratan asumsi klasik
sehingga model persamaan dalam penelitian ini sudah dianggap baik. Analisis
regresi digunakan untuk menguji hipotesis tentang pengaruh secara parsial
variabel bebas terhadap variabel terikat. Berdasarkan estimasi regresi berganda

dengan program SPSS 17 diperoleh hasil seperti tabel 1VV.10



Tabel IV.10
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficientd

Unstandardized |Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. [Tolerance| VIF
1 (Constant) 6,532 1,881 3,474 ,001
Gaya Kepemimpin| ,445 , 116 ,352 3,823 ,000 ,629 1,591
Motivasi ,268 ,105 ,260 2,567 ,012 ,519 1,926
Disiplin Kerja ,264 122 ,212 2,153 ,034 ,548 1,825

a.Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Lampiran Output SPSS.

Berdasarkan tabel 1V.10 dapat diketahui persamaan regresi yang
terbentuk adalah:
Y =6,532 + 0,445 X; + 0,268 X, + 0,264 X3

Keterangan:

Y = Kinerja karyawan

X1 = Gaya Kepemimpinan

Xz = Motivasi

X3 = Disiplin kerja

Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa:

a. Variabel gaya kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja mempunyai arah
koefisien yang bertanda positif terhadap kinerja karyawan.

b. Koefisien gaya kepemimpinan memberikan nilai sebesar 0,445 yang berarti
bahwa jika gaya kepemimpinan semakin baik dengan asumsi variabel
lain tetap maka kinerja karyawan akan mengalami peningkatan.

c. Koefisien motivasi memberikan nilai sebesar 0,268 yang berarti bahwa jika
motivasi kerja semakin tinggi dengan asumsi variabel lain tetap maka kinerja
karyawan akan mengalami peningkatan.

d. Koefisien disiplin kerja memberikan nilai sebesar 0,264 yang berarti bahwa
jika disiplijn kerja semakin kuat dengan asumsi variabel lain tetap maka
kinerja karyawan akan mengalami peningkatan.

Uji F ( Pengujian hipotesis secara simultan )



Untuk menguji pengaruh variabel bebas secara bersama-sama diuji

dengan menggunakan uji F. Hasil uji F adalah sebagai berikut :

Tabel IV.11
Hasil Uji F
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 359,999 3 120,000 30,707 ,0002
Residual 375,161 96 3,908
Total 735,160 99

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Gaya Kepemimpinan, Motivasi
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Lampiran Output SPSS.

Pengujian pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap
variabel terikatnya dilakukan dengan menggunakan uji F. Hasil perhitungan
statistik menunjukkan nilai F hitung =30,707 . Dengan menggunakan batas
signifikansi 0,05, maka diperoleh nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05.
Hal ini berarti bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa secara simultan
variabel gaya kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja mempunyai pengaruh
terhadap kinerja karyawan.

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi merupakan besaran yang menunjukkan besarnya
variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variable independennya.
Dengan kata lain, koefisien determinasi ini digunakan untuk mengukur
seberapa jauh variabel-variabel bebas dalam menerangkan variabel terikatnya.
Nilai  koefisien  determinasi ditentukan dengan nilai adjusted R square

sebagaimana dapat dilihat pada tabel 1V.12:



Tabel 1V.12
Koefisien determinasi

Model SummaryP

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 , 7002 ,490 AT74 1,977

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Gaya
Kepemimpinan, Motivasi

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Lampiran Output SPSS.

Hasil perhitungan regresi dapat diketahui bahwa koefisien determinasi
(adjusted R2) yang diperoleh sebesar 0,474. Hal ini berarti 47,4% variasi variabel
kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh variabel gaya kepemimpinan, motivasi
dan disiplin kerja, sedangkan sisanya sebesar 52,6% diterangkan oleh
variabel lain yang tidak diajukan dalam penelitian ini.

Sisanya 52,6 % dijelaskan oleh variabel lain ,menurut Bonner dan
Sprinkle (2002) dalam Melati (2011) menyatakan bahwa ada tiga variabel yang
dapat mempengaruhi kinerja, yaitu: variabel orang, variabel tugas, dan variabel
lingkungan. Variabel orang termasuk atribut yang dimiliki seseorang sebelum
melakukan tugas seperti konten pengetahuan, pengetahuan organisasi,
kemampuan, kepercayaan diri, gaya kognitif, motivasi intrinsik, nilai-nilai
budaya. Variabel tugas termasuk faktor-faktor yang bervariasi baik di dalam
maupun di luar tugas, seperti kompleksitas, format presentasi, pengolahan
dan respon modus siaga. Sementara itu, variabel lingkungan meliputi semua
kondisi, keadaan, dan pengaruh di sekitar orang yang melakukan tugas
tertentu, seperti tekanan waktu, akuntabilitas, tujuan yang telah ditetapkan dan
umpan balik.

Uji t ( Uji Hipotesis Secara Parsial )

Hipotesis 1, 2 dan 3 dalam penelitian ini diuji kebenarannya dengan

menggunakan uji  parsial. Pengujian dilakukan dengan melihat taraf

signifikansi (p-value), jika taraf signifikansi yang dihasilkan dari perhitungan



di bawah 0,05 maka hipotesis diterima, sebaliknya jika taraf signifikansi hasil

hitung lebih besar dari 0,05 maka hipotesis ditolak.

Tabel IV.13

Hasil Uji t
Variabel bebas t hitung Sig.t
Gaya kepemimpinan (X3) 3,823 0,000
Motivasi (X5) 2,567 0,012
Disiplin kerja (X3) 2,153 0,034

Sumber : Data primer yang diolah.

Dari tabel 1V.13 terlihat bahwa hasil pengujian hipotesis disiplin kerja
menunjukkan nilai t hitung sebesar 2,153 dengan taraf signifikansi 0,034. Taraf
signifikansi hitung sebesar 0,034 tersebut lebih kecil dari 0,05, yang berarti
bahwa hipotesis dalam penelitian ini menolak Ho dan menerima Ha. Dengan
demikian berarti bahwa hipotesis H3 “ Disiplin kerja mempunyai pengaruh

positif terhadap Kinerja karyawan * diterima.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan,
motivasidan disiplin kerja terhadap Kkinerja karyawan PT.Batik Danar Hadi
Surakarta. Responden dalam penelitian  ini  berjumlah 100 karyawan.
Berdasarkan pada data yang telah dikumpulkan dan pengujian yang telah
dilakukan terhadap permasalahan dengan menggunakan model regresi
berganda.

Hasil pengujian hipotesis telah membuktikan terdapat pengaruh antara
motivasi dengan kinerja karyawan. Pengujian membuktikan bahwa motivasi
memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Dilihat dari perhitungan
yang telah dilakukan diperoleh nilai koefisien sebesar 0,268 dan nilai t
hitung sebesar 2,567 dengan taraf signifikansi hasil sebesar 0,012 tersebut lebih
kecil dari 0,05, yang berarti bahwa hipotesis dalam penelitian ini menerima Ha

dan menolak Ho.



Hasil pengujian hipotesis telah membuktikan terdapat pengaruh antara
gaya kepemimpinan dengan kinerja karyawan. Pengujian membuktikan bahwa
gaya Kepemimpinan memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
Dilihat dari perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai koefisien
sebesar 0,445dan nilai t hitung sebesar 3,823 dengan nilai signifikansi sebesar
0,000 tersebut lebih kecil dari 0,05 dengan demikian Ha diterima dan Ho
ditolak.

Hasil pengujian hipotesis telah membuktikan terdapat pengaruh antara
disiplin kerja dengan Kkinerja karyawan. Pengujian membuktikan bahwa
disiplin kerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Dilihat dari
perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai koefisien sebesar 0,264 dan
nilai t hitung 2,153 dengan taraf signifikansi hitung sebesar 0,034 tersebut
lebih kecil dari 0,05, yang berarti bahwa hipotesis dalam penelitian ini
menolak Ho dan menerima Ha.

Gaya kepemimpinan mempunyai pengaruh yang paling dominan terhadap
kinerja karyawan, karena mempunyai nilai koefisien regresi yang paling besar
yaitu 0,445.

Saran

1. Atasan hendaknya lebih memperhatikan karyawan didalam ataupun diluar jam
kerja, yang dapat dilakukan dengan mengajak karyawan untuk berdiskusi
secara pribadi baik mengenai pekerjaan atau masalah pribadi karyawan.
Dengan adanya pembicaraan ini digharapkan karyawan merasa diperhatikan
oleh atasan sehingga timbul kepuasan dalam bekerja.

2. Perusahaan hendaknya senantiasa menjaga lingkungan kerja yang kondusif
agar karyawan termotivasi untuk melakukan pekerjaanya masing-masing,
sehingga akan tercapai kinerja karyawan yang maksimal.

3. Manajer dapat meningkatkan disiplin kerja karyawan dengan memberikan
peringatan pada karyawan yang diketahui melanggar peraturan yang berlaku
misalnya karyawan yang dating terlambat, sering tidak masuk kerja tanpa ijin,

pulang belum pada waktunya, karyawan yang sering tidak tepat waktu dalam



menyelesaikan tugas yang diberikan. Adanya peringatan itu bertujuan agar
karyawan dapat bekerja dengan lebih baik dan lebik efektif.

4. Bagi peneliti mendatang hendaknya instrument penelitian lebih diperdalam
dan dikembangkan lagi karena pada dasarnya masih banyak factor-faktor lain
yang mempengaruhi kinerja karyawan, sehingga kemampuan mengukurnya
lebih baik.
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